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Abstract 
 

The program "Assistance in the Innovation of Organic Liquid Fertilizer Production Based on Cow Urine 
for Pineapple Farmers in the Ngancar District, Kediri Regency, East Java" is an initiative aimed at 
enhancing sustainable pineapple farming in the region. This program encompasses training, technical 
assistance, and the promotion of the use of innovative organic liquid fertilizer derived from cow urine. 
Through training and technical support, pineapple farmers are equipped with the knowledge and skills 
necessary to produce organic liquid fertilizer using locally available materials such as cow urine, rice 
bran, molasses, decomposers, and spices. The results of this organic liquid fertilizer production have led 
to increased crop yields, reduced production costs, and the promotion of environmentally friendly farming 
practices. Furthermore, the program has successfully disseminated knowledge about the importance of 
sustainable agriculture and organic liquid fertilizers through seminars, workshops, and social media. This 
has strengthened the awareness of the farming community regarding sustainable farming practices and the 
need to protect the local environment. With improved agricultural yields, reduced negative environmental 
impacts, and increased community awareness, this program contributes positively to the well-being of 
pineapple farmers and establishes sustainable agriculture as a foundation for a brighter future. 
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Abstract 
 

Program "Pendampingan Inovasi Produksi Pupuk Organik Cair Berbasis Urine Sapi pada Petani Nanas 
Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri, Jawa Timur" adalah upaya yang bertujuan untuk meningkatkan 
pertanian nanas yang berkelanjutan di wilayah tersebut. Program ini mencakup pelatihan, pendampingan 
teknis, dan sosialisasi penggunaan pupuk organik cair inovatif yang berbasis urine sapi. Melalui pelatihan 
dan pendampingan teknis, petani nanas diberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
memproduksi pupuk organik cair dengan bahan-bahan yang mudah ditemukan di wilayah mereka, seperti 
urine sapi, bekatul, molase, decomposer, dan empon-empon. Hasil produksi pupuk organik cair ini telah 
membawa peningkatan hasil panen, pengurangan biaya produksi, serta mempromosikan praktik pertanian 
yang ramah lingkungan. Selain itu, program ini telah berhasil menyebarkan pengetahuan tentang 
pentingnya pertanian berkelanjutan dan pupuk organik cair melalui seminar, workshop, dan media sosial. 
Ini memperkuat kesadaran komunitas petani tentang praktik pertanian yang berkelanjutan dan perlunya 
melindungi lingkungan setempat. Dengan peningkatan hasil pertanian, pengurangan dampak lingkungan 
negatif, dan peningkatan kesadaran komunitas, program ini memberikan kontribusi positif terhadap 
kesejahteraan petani nanas dan menjadikan pertanian berkelanjutan sebagai pijakan untuk masa depan 
yang lebih cerah. 
 
Keywords: Pupuk Organik Cair, Petani Nanas, Pertanian Berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
 

Pertanian memegang peranan 
penting dalam perekonomian dan 
ketahanan pangan suatu negara. Di 
Kabupaten Kediri, Jawa Timur, sektor 
pertanian telah lama menjadi tulang 
punggung perekonomian, dengan 
banyak petani yang menggantungkan 
mata pencaharian mereka pada usaha 
pertanian (Hapsari et al., 2023). Salah 
satu komoditas unggulan di wilayah 
kabupaten kediri adalah nanas, yang 
memiliki potensi pasar yang besar dan 
mendukung ribuan petani dalam 
memenuhi kebutuhan dan 
meningkatkan kesejahteraan 
petani(Dakhi et al., 2023). Namun, 
seiring dengan perkembangan zaman, 
petani nanas di Kecamatan Ngancar, 
Kabupaten Kediri, menghadapi berbagai 
tantangan dalam menjaga produktivitas 
dan kesejahteraan mereka. Salah satu 
tantangan utama adalah biaya produksi 
yang semakin meningkat, terutama 
dalam hal pemenuhan pupuk yang 
dibutuhkan oleh tanaman nanas. Seiring 
dengan hal itu, subsidi pupuk untuk 
komoditas nanas semakin terbatas atau 
bahkan tidak tersedia sama sekali, 
menyulitkan para petani dalam 
mengakses pupuk untuk meningkatkan 
hasil panen(Siswati & Putri, 2018a). 

Dalam upaya meningkatkan 
keberlanjutan pertanian nanas dan 
mengatasi masalah biaya produksi yang 
tinggi, Dinas Pertanian Kabupaten 
Kediri dan Tim Matching Fund 
Universitas Muhammadiyah Malang 
telah menginisiasi program untuk 
mengembangkan produksi pupuk 
organik cair berbasis urine sapi. 
Langkah ini diambil karena urine sapi 
melimpah di wilayah Ngancar, terutama 
karena adanya peternakan sapi 
Greenfield, dan merupakan bahan yang 
berpotensi sebagai sumber nutrisi 
organik yang efektif untuk tanaman 

nanas. Program ini menciptakan 
peluang untuk menggabungkan inovasi 
dalam produksi pupuk organik cair 
dengan manfaat langsung bagi petani 
nanas di Kecamatan Ngancar. Dengan 
pupuk organik cair yang lebih 
terjangkau, diharapkan petani dapat 
mengurangi biaya produksi mereka, 
meningkatkan hasil panen, dan 
akhirnya, meningkatkan pendapatan 
petani(Ilhamiyah et al., 2021). 

Pendampingan inovasi produksi 
pupuk organik cair berbasis urine sapi 
pada petani nanas di Kecamatan 
Ngancar menjadi sangat penting. 
Pendampingan ini akan membantu 
petani memahami dan mengadopsi 
teknologi produksi pupuk baru ini 
dengan benar, memastikan penggunaan 
yang efisien, dan mengoptimalkan 
hasilnya(Sulistiyowati et al., 2022). 
Selain itu, ini juga akan memperkuat 
daya saing pertanian nanas di wilayah 
ini, mengurangi dampak lingkungan 
negatif dari penggunaan pupuk kimia, 
dan berpotensi memberikan kontribusi 
positif pada kesejahteraan petani serta 
pertumbuhan ekonomi lokal. 

 
METODE 

 
Adapun metode pelaksanaan 

yang digunakan dalam program 
pendampingan produksi pupuk organik 
cair berbasis urine sapi kepada petani 
nanas di Kecamatan Ngancar, 
Kabupaten Kediri, Jawa Timur yaitu 
sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Deskripsi Program 
Kegiatan ini menjelaskan 
secara singkat tujuan 
program, yaitu mengenai 
produksi pupuk organik cair 
berbasis urine sapi, dan 
manfaatnya bagi petani nanas 
di wilayah ngancar, 
kabupaten kediri. 
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2. Identifikasi Kelompok Petani 
Sasaran 
Identifikasi dan seleksi 
kelompok petani nanas di 
Kecamatan Ngancar yang 
akan menjadi kelompok 
sasaran program ini. Kriteria 
seleksi dapat mencakup skala 
usaha, tingkat pengetahuan 
pertanian, dan ketersediaan 
lahan nanas. 

3. Pembekalan Pengetahuan 
Kelompok Petani Nanas 
Mengadakan pelatihan awal 
kepada kelompok petani 
terkait prinsip-prinsip 
penggunaan pupuk organik 
cair, manfaatnya, dan teknik-
teknik aplikasinya. 

4. Pendampingan Produksi 
Pupuk Organik Cair Berbasis 
Urine Sapi 

Adapun pendampingan 
produksi pupuk organik cair 
berbasis urine ini meliputi : 
a) Pengumpulan Urine Sapi: 

sumber urine sapi dari 
hewan ternak milik petani 
akan menjadi sumber 
utama urine dan 
memastikan urine yang 
dikumpulkan murni, bersih 
dan steril. 

b) Penambahan Bahan: 
Gabungkan urin sapi 
dengan bekatul, molase, 
decomposer 
biovermigrow, dan 
empon-empon, sesuai 
dengan formula yang telah 
sosialisasikan serta 
memastikan semua bahan 
telah diukur dengan benar. 

c) Proses Fermentasi: 
Tempatkan campuran 
bahan dalam wadah 
fermentasi yang telah 
disiapkan dengan baik. 

Pastikan kondisi suhu, 
kelembaban, dan ventilasi 
optimal sesuai dengan 
panduan teknis yang telah 
disosisalisasikan. 

d) Monitoring Proses: Selama 
fermentasi, lakukan 
pemantauan TDS dan 
perkembangan fermentasi 
secara rutin. Pastikan 
kondisi fermentasi tetap 
optimal. 

5. Pendampingan Aplikasi  
Tim teknis akan berada di 
lapangan untuk memberikan 
panduan langsung kepada 
petani dalam penggunaan 
pupuk organik cair yang 
dihasilkan. Ini meliputi teknik 
pengaplikasian, dosis yang 
sesuai, dan jadwal aplikasi. 

6. Pengukuran dan Evaluasi 
Melakukan survei dan 
wawancara dengan petani 
untuk mengumpulkan umpan 
balik tentang pengalaman 
petani dengan pupuk organik 
cair berbasis urine serta 
peninjauan langsung oleh tim 
monitoring dan evaluasi 
universitas. 

7. Analisis Data 
Analisis data hasil 
pengukuran dan umpan balik 
dari petani. Evaluasi 
efektivitas program dalam 
meningkatkan hasil pertanian 
dan mengurangi biaya 
produksi. 

8. Pelaporan 
Pelaporan membuat laporan 
akhir yang mencakup hasil 
evaluasi, temuan, 
rekomendasi, dan potret 
kesuksesan program. 
Lampirkan kisi-kisi 
instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data. 
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9. Diseminasi Informasi 
Mengadakan workshop untuk 
berbagi pengalaman dan hasil 
program ini dengan petani 
lain di wilayah yang sama. 
 

Dengan mengikuti langkah-
langkah ini, program pendampingan 
produksi pupuk organik cair berbasis 
urine sapi dapat dilaksanakan secara 
sistematis dan efektif. Hal ini akan 
membantu petani nanas di Kecamatan 
Ngancar untuk memahami, mengadopsi, 
dan mengoptimalkan penggunaan 
pupuk organik cair ini dalam usaha 
pertanian mereka. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Sosialisasi Produksi Pupuk 

Organik Cair Berbasis Urine Sapi dan 
Manfaatnya bagi Petani Nanas 
merupakan pencapaian penting dalam 
program ini. Selama sosialisasi, 
berbagai langkah telah diambil untuk 
mengenalkan, mengedukasi, dan 
mempromosikan penggunaan pupuk 
organik cair kepada petani nanas di 
Kecamatan Ngancar. Sejumlah 
workshop dan pelatihan telah diadakan 
bagi petani nanas, di mana para petani 
diajari tentang produksi pupuk organik 
cair, termasuk langkah-langkah 
produksi, formula bahan, dan teknik 
fermentasi(Siswati & Putri, 2018b). 
 

 
Gambar 1.    Pembekalan Pengetahuan Kelompok Petani Nanas, Ket a. Tandon penampungan urin 
yang telah disiapkan Tim MF dan Dinas Pertanian kabupaten kediri, b. Pembekalan awal Bersama 

Tim MF dan Dinas Pertanian 
 

Para petani diberikan 
kesempatan untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam proses pembuatan pupuk. 
Selain itu tim MF dan dinas pertanian 
memberikan panduan praktis kepada 
petani dalam penggunaan pupuk 

organik cair pada tanaman nanas 
mereka. Kemudian memberikan 
demonstrasi tentang cara yang benar 
untuk mengaplikasikan pupuk, dosis 
yang sesuai, dan jadwal aplikasi. 
 
 

 

a.  b.  

a.  b.  c.  
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Gambar 2.  Pendampingan dan Evaluasi Lokasi Sumber Urine Sapi Murni Milik Petani  Ket. a 
penjelasan mengenai tempat dan pemisahan urine sapi, b. pendampingan petani dalam 

pengelolaan urine sapi, c. evaluasi tempat fermentasi urine Bersama tim monitoring universitas. 
 

Adapun manfaat bagi Petani 
Nanas yaitu hasil sosialisasi 
meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran petani nanas tentang pupuk 
organik cair berbasis urine sapi. Petani 
sekarang memiliki pemahaman yang 
lebih baik tentang manfaatnya bagi 
tanaman nanas dan pertanian 
berkelanjutan(Wijaya & Sudiarso, 
2023). Kemudian Petani didampingi 

untuk pembuatan decomposer dan 
penggunaan agar dapat diaplikasiskan 
pada urine untuk pembuatan pupuk 
organik cair melaporkan peningkatan 
hasil panen yang signifikan(Pramesti et 
al., 2021). Tanaman nanas mereka 
tumbuh lebih sehat dan berbuah lebih 
banyak, yang berdampak positif pada 
pendapatan mereka. 
 

 
Gambar 3.  Pendampingan dan Pelatihan Perbanyakan Dekomposer ket. a. penjelasan materi 

tentang pembuatan decomposer dan aplikasi pembuatan POC urine sapi, b. praktik pembuatan 
dekomposer, c foto Bersama tim MF, Dinas pertanian, kelompok tani dan mahasiswa. 

 
Selain itu penggunaan pupuk 

organik cair membantu petani 
mengurangi biaya produksi karena 
bahan-bahan utama dapat ditemukan 
secara lokal, termasuk urine sapi yang 
melimpah di wilayah tersebut. Pupuk 
organik cair berbasis urine sapi adalah 
alternatif yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan dibandingkan dengan 
pupuk kimia (Ilhamiyah et al., 2021). 
Ini membantu melindungi lingkungan 
dan menjaga tanah dan air tetap bersih. 
Dengan hasil panen yang lebih baik dan 
biaya produksi yang lebih rendah, 
petani nanas dapat meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi mereka, 
meningkatkan kualitas hidup, dan 
memberikan stabilitas ekonomi bagi 
keluarga mereka(Dakhi et al., 2023). 
Pendampingan produksi pupuk organik 
cair berbasis urine sapi merupakan 
bagian integral dari program ini yang 
bertujuan untuk memberikan dukungan 

teknis dan praktis kepada petani nanas 
di Kecamatan Ngancar. Selama proses 
pendampingan, tim ahli teknis telah 
memberikan pelatihan yang 
komprehensif kepada petani nanas 
terkait dengan produksi pupuk organik 
cair(Ramadhani et al., 2023). Adapun 
kegiatan ini meliputi Petani diajarkan 
untuk merumuskan campuran bahan 
yang tepat, termasuk urine sapi, bekatul, 
molase, decomposer, empon-empon 
dengan formula yang telah 
ditentukan(Agusta et al., 2023). Petani 
diberikan panduan rinci mengenai 
perbandingan bahan-bahan ini. 
Kemudian pendampingan mencakup 
langkah-langkah praktis dalam proses 
fermentasi. Petani diajarkan bagaimana 
mengatur wadah fermentasi, 
mengontrol suhu, kelembaban, dan 
ventilasi untuk memastikan fermentasi 
berjalan dengan baik. 
 

a.  b.  c.  
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Gambar 4.  Pemantauan Hasil Fermentasi Urine Sapi Untuk POC, Ket a. Pengukuran TDS Pada 

Hasil Fermentasi 7 Hari, b. hasil pengukuran TDS, c. Hasil perbandingan fermentasi 7 hari dan 30 
hari menggunakan dekomposer pembanding. 

 
Selain itu tim pendamping 

membantu petani dalam pemantauan 
TDS dan perkembangan fermentasi 
secara berkala. Hal ini penting untuk 
memastikan kualitas pupuk organik cair 
yang dihasilkan. Selain pendampingan 
dalam produksi, tim juga memberikan 
bimbingan tentang penggunaan pupuk 
organik cair pada tanaman 
nanas(Mulyati et al., 2023). Petani 
diberikan panduan tentang dosis yang 
tepat sesuai dengan jenis tanaman nanas 
dan usia tanaman. Hal ini penting untuk 
menghindari overdosis atau 
fitotoksistas. Tim pendamping 
membantu petani dalam merencanakan 
jadwal aplikasi pupuk yang sesuai 
dengan siklus pertumbuhan tanaman 
nanas. Ini termasuk aplikasi saat 
tanaman muda, fase pertumbuhan aktif, 
hingga masa pematangan buah. 
Kemudian petani diajarkan untuk 
memantau pertumbuhan tanaman nanas 
secara rutin setelah menggunakan 
pupuk organik cair(Haris et al., 2023). 
Hal ini membantu mereka mengukur 
dampak positif yang dihasilkan oleh 
pupuk ini pada hasil panen. Selama 
pendampingan, tim juga mengumpulkan 
umpan balik dari petani terkait dengan 
pengalaman mereka dalam 
menggunakan pupuk organik cair. Ini 
memungkinkan perbaikan berkelanjutan 

dalam produksi dan penggunaan pupuk 
ini(Syafria & Jamarun, 2021). Jika ada 
masalah atau tantangan yang dihadapi 
petani, tim pendamping bekerja sama 
dengan mereka untuk mencari solusi 
yang sesuai. 

 
SIMPULAN 
 

Kesimpulan Program 
Pengabdian "Pendampingan Produksi 
Pupuk Organik Cair Berbasis Urine 
Sapi bagi Petani Nanas di Kecamatan 
Ngancar, Kabupaten Kediri, Jawa 
Timur": 

1. Program ini dapat 
meningkatkan hasil pertanian 
nanas melalui penggunaan 
pupuk organik cair berbasis 
urine sapi. Dengan 
peningkatan hasil panen dan 
pengurangan biaya produksi, 
petani nanas di Kecamatan 
Ngancar dapat meraih 
kesejahteraan ekonomi yang 
lebih baik, menciptakan 
potensi pertanian yang lebih 
berkelanjutan. 

2. Pemberdayaan kelompok 
petani dengan memberikan 
pengetahuan, keterampilan, 
dan kesadaran tentang praktik 
pertanian berkelanjutan. Ini 
menciptakan dampak positif 

a.  b.  c.  
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yang lebih luas dalam 
mempromosikan pertanian 
yang ramah lingkungan dan 
pelestarian sumber daya 
alam, serta memperkuat 
kesejahteraan masyarakat 
pertanian setempat. 
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